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Abstrak - Ikan sidat (Anguilla sp.) adalah ikan katadromus yang memulai hidupnya di perairan
tawar dan kemudian bermigrasi ke laut yang hangat untuk memijah dan menghasilkan larva
(glass eel). Provinsi Bengkulu menjadi salah satu wilayah persebaran ikan sidat di Indonesia.
Banyaknya sungai yang mengalir langsung ke laut di provinsi ini menjadikan Bengkulu sebagai
habitat yang sesuai untuk ikan sidat elver dan dewasa, sesuai dengan pola migrasi mereka
penangkapan sidat ini ditemukan diperairan Tanjung Agung Kota Bengkulu. Tujuan penelitian
ini untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi dan morfometrik ikan sidat (Anguilla sp).
Metode penelitian adalah pengamatan morfologi dan pengukuran morfometrik ikan sidat,
kemudina dianalisis secara deskriptif. Hasil pengamatan morfologi dan morfometrik ikan sidat
yang berasal dari perairaan Tanjung Agung diiddentifikasi ikan sidat yang tertangkap berjenis
Anguilla bicolor bicolor dengan ciri kulit tubuh yang tidak berpola (polos), dan bentuk sirip ekor
yang runcing serta nilai rasio AD% berkisar 0,99%-3,53 % dan termasuk dalam kelompok sirip
pendek (shortfins).

Kata Kunci: Ikan Sidat, Identifikasi, Morfologi, Morfometrik

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ikan sidat diklasifikasikan menjadi spesies tropis dan subtropis berdasarkan
distribusi mereka di pantai dan perairan tawar, serta kedekatan mereka dengan area
pemijahan di perairan kontinental. Semua spesies ikan sidat memerlukan air hangat,
asin, dan perairan lepas pantai untuk reproduksi yang optimal, serta arus air yang sesuai
untuk mengangkut larva menuju perairan benua. Ikan sidat dapat ditemukan hampir
di seluruh dunia, terutama di wilayah beriklim tropis dan subtropis. Terdapat delapan
spesies ikan sidat yang ditemukan di Indonesia meliputi Anguilla marmoratpa,
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A.celebesensis, A.reinhardtii, A.bicolor, A.bengalensis, A.nebulosa, A.interioris dan
A.malgumora (Wibowo et al., 2021). Tahapan hidup ikan Sidat terdiri dari lima fase
utama: larva (leptocephalus), benih Sidat (glass eel), Sidat berpigmen (elver), Sidat muda
(yellow eel), dan Sidat dewasa (silver eel). Larva Sidat hidup planktonik di laut terbuka,
bermigrasi ke sungai untuk bermetamorfosis menjadi benih, kemudian bergerak ke
hulu, tumbuh menjadi Sidat muda di habitat air tawar, dan kembali ke laut saat dewasa
untuk memijah (Sugianti et al., 2020).

Karakteristik morfologi sidat, seperti pola kulit dan tipe panjang sirip, dapat
digunakan sebagai dasar identifikasi awal spesies sidat. Morfometrik adalah ukuran dari
bagian-bagian tertentu dari struktur tubuh ikan. Ukuran ikan adalah jarak antara satu
bagian tubuh dengan bagian tubuh lainnya. Karakter morfometrik yang sering diukur
meliputi panjang total, panjang standar, panjang cagak, tinggi dan lebar badan, tinggi
dan panjang sirip, serta diameter mata (Hubbs & Lagler, 1958). Karakter yang
membedakan ikan sidat dewasa dalam stadia yang sama meliputi Panjang Total,
Panjang Kepala, Panjang Dorsal, Panjang Anal, dan Panjang Dorsal Sesudah Kepala
(Halimah et al.,, 2023). Provinsi Bengkulu menjadi salah satu wilayah persebaran ikan
sidat di Indonesia. Banyaknya sungai yang mengalir langsung ke laut di provinsi ini
menjadikan Bengkulu sebagai habitat yang sesuai untuk ikan sidat elver dan dewasa,
sesuai dengan pola migrasi mereka (Muchsin et al., 2005).

Tanjung Agung menjadi salah satu tempat untuk penangkapan ikan sidat di kota
Bengkulu, penelitian terkait ikan Sidat di Sungai Tanjung Agung belum banyak
dilakukan, sehingga informasi mengenai aspek bioekologis ikan sidat di lokasi ini belum
banyak diketahui, sehingga penting untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi dan
morfometriknya. Karakteristik morfologi, seperti bentuk tubuh dan warna, membantu
dalam identifikasi spesies yang layak dikembangkan serta analisis morfometrik yang
mencakup pengukuran ukuran tubuh ikan, berguna untuk memahami pertumbuhan
dan kesehatan populasi ikan sidat di Sungai Tanjung Agung.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi dan
morfometrik pada ikan sidat (Anguilla sp.) yang berasal dari sungai Tanjung Agung,
Kota Bengkulu.
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Penelitian identifikasi karakteristik morfologi dan morfometrik ikan sidat

Manfaat

bermanfaat untuk mendukung konservasi, ikan sidat.

METODE

Penelitian yang telah dilaksanakan pada Bulan September -Oktober 2024 di
Southeast Asian Fisheries Development Center (SEAFDEC/IFRDMD) Palembang.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah penggaris dan timbangan analitik. Bahan yang
digunakan sampel ikan sidat yang berasal dari perairan Tanjung Agung Kota Bengkulu.

Prosedur Kerja

Identifikasi Morfologi dan Morfometrik Ikan Sidat

Pengamatan morfologi ikan sidat dilakukan di Laboratorium Histologi dengan
observasi secara visual yaitu mengamati bentuk tubuh, corak pada tubuh ikan, warna
dan bentuk sirip pada ikan sidat. Pengamatan morfometrik dilakukan menggunakan
penggaris dan ciri morfometrik yang diukur adalah panjang total, panjang pre-anal,
panjang pre-dorsal, panjang kepala, dan berat sampel. Hasil dari pengamatan dicatat
pada lembar observasi sesuai dengan kode sampel masing-masing. Pada pengukuran
morfometrik ikan sidat juga dilakukan pengukuran yang membandingkan rasio panjang
antara sirip pre-anal dan sirip pre-dorsal. Pada pengukuran morfometrik ini
menggunakan rumus sebagai berikut:

AD (%)= x 100
Keterangan:
AD: Anodorsal
LA: Panjang anal

DL: Panjang dorsal
TL: Panjang total
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HASIL DAN PEMBAHASAN l

Lokasi Penangkapan Ikan Sidat

Sampel ikan sidat diperoleh dari perairan Tanjung Agung, kota Bengkulu. Sampel
Ikan sidat didapatkan dari nelayan dengan alat tangkap bubu, alat tangkap bubu ini
digunakan jika dalam keadaan musim hujan jika dalam keadaan musim panas biasanya
nelayan menggunakan alat tangkap pancing. Bubu merupakan alat tangkap berbentuk
perangkap yang mempunyai satu atau dua pintu masuk. Ikan Sidat dewasa ditangkap
dengan bubu (terbuat dari bambu, paralon, atau rangka kawat), pancing, jamparing
(sejenis panah yang ditembakkan melalui sebuah busur yang berbentuk seperti senapan,
crossbow), dan kopyokan (terbuat dari bambu sepanjang + 50 cm yang ujungnya
dipasangi cacing sebagai umpan), sesuai dengan kebiasaan nelayan setempat dan ikan
Sidat dewasa ditangkap pada musim hujan (Sugianti et al., 2020).

Gambar 1. LOkaSI pengambllan sampel.

Provinsi Bengkulu menjadi salah satu wilayah persebaran ikan sidat di Indonesia
dengan muara sungai yang mengarah ke Samudera Hindia. Ekosistem sungai sangat
berperan sebagai akses keluar masuk ikan Sidat untuk melakukan ruaya dan benih ikan
Sidat banyak ditemukan di muara-muara sungai yang menghadap ke laut lepas
(Sugianti et al, 2020). Ikan sidat yang hidup di perairan sungai Provinsi Bengkulu
adalah jenis Anguilla bicolor di Sungai Hitam dan Sungai Jenggalu, Kota Bengkulu
(Grover, 2017; Suryati et al.,, 2018). Tanjung Agung menjadi salah satu tempat untuk
penangkapan ikan sidat di kota Bengkulu dan penelitian terkait ikan Sidat di Sungai
Tanjung Agung belum banyak dilakukan.
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Karakteristik morfologi sidat seperti pola atau corak kulit dan tipe panjang sirip

Karakteristik Morfologis dan Morfometrik Ikan Sidat Anguilla sp.

dapat digunakan dalam membangun dasar untuk identifikasi awal dari spesies sidat
(Jamandre et al., 2007). Pengamatan karakteristik morfologi dan morfometrik ikan sidat
dapat dilihat pada Gambar 2.

Sampel TJog4 Sampel TJ o5

Gambar 2. Pengamatan Morfologi Ikan Sidat.

Hasil identifikasi berdasarkan pengamatan morfologi dan morfometrik ikan sidat
dari sungai Tanjung Agung termasuk ke dalam jenis A. bicolor. Pengamatan morfologi
menunjukkan sidat jenis A. bicolor mempunyai kulit tubuh yang tidak berpola (polos)
dan memiliki bentuk sirip ekor yang bulat, warna tubuh yang coklat sedikit kekuningan
dan bentuk tubuhnya memanjang. Perbedaan bentuk ekor pada spesies A. bicolor lebih
runcing dengan kulit tidak berpola polos dan sirip pendek, sedangkan ikan sidat yang
memiliki karakter berupa kulit berpola belang-belang dengan sirip panjang merupakan
spesies A. marmorata (Fadillah et al., 2020.).

Selain pengamatan morfologi, identifikasi morfometrik merupakan salah satu
metode yang melakukan pengukuran bentuk luar tubuh yang dijadikan sebagai salah
satu dasar untuk membandingkan ukuran ikan dan hasil pengukuran morfometrik
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Morfometrik Ikan Sidat. l

Parameter Sampel

Th T)2 13 T]4 TJ5
Panjang Total (cm) 30,3 29,4 34,2 29,6 28,3
Panjang Pre-anal (cm) 12,9 12,3 14,2 12,4 11,9
Panjang Pre-dorsal (cm) 12,6 11,4 13,9 1,8 10,9
Panjang Kepala (cm) 3,9 3,8 4,4 3.7 3,7
Berat (g) 40,33 43,88 68,65 46,08 34,80
Rasio AD% 0,99% 3,06% 0,87% 2,02% 3,53%

Ukuran panjang total ikan sidat yang didapatkan pada Sungai Tanjung Agung
berkisar dari 28,3 -34,2 cm dan termasuk ke dalam fase sidat muda. Panjang total A.
bicolor yang didapatkan dari Pantai selatan jawa yaitu 38- 57,1 cm dan ukuran panjang
total A. bicolor bicolor yang tertangkap di rawa pesisir estuari Sungai Cimandiri berkisar
15,7-57,0 cm berada pada fase sidat muda (yellow eel) (Rochmatika et al., 2023; Triyanto
et al., 2019). Arai et al., (2011) menjelaskan Sidat jenis A. bicolor bicolor memasuki fase
dewasa jika memiliki kisaran panjang 49,7-63,6 cm.

Kisaran berat sidat yang tertangkap di sungai Tanjung Agung 34,80 - 68,65 gram.
Berat A. bicolor bicolor yang tertangkap di Sungai Cimandiri berkisar 5,8-347,2 gram
(Triyanto et al., 2019). Muthmainnah et al., (2015) Sidat A. bicolor antara Cilacap dan
Bengkulu memiliki variasi panjang dan berat yang dipengaruhi oleh kondisi perairan.
Nilai rasio AD% didapatkan yaitu berkisar dari 0,99 - 3,53% dan termasuk dalam kategori
shortfins (Anguilla bicolor bicolor). Penelitian Suryati et al., (2018) mendapatkan sidat di
perairan Bengkulu (Kungkai dan Jenggalu) dengan ukuran 0,3-4,9% (A. bicolor bicolor).

KESIMPULAN

Hasil identifikasi berdasarkan pengamatan morfologi dan morfometrik didapatkan
ikan sidat yang berasal dari perairaan Tanjung Agung berjenis Anguilla bicolor bicolor
dengan ciri dan memiliki kulit tubuh yang tidak berpola (polos) dan memiliki bentuk
sirip ekor yang runcing, memiliki warna tubuh yang coklat sedikit kekuningan dan
bentuk tubuhnya memanjang dan jarak antar sirip pre-anal dan dorsalnya pendek, nilai
rasio AD% 0,99%-3,53 % yang termasuk dalam kelompok shortfins (sirip pendek).
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